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Fatwa tersebut dimuat 
di majalah Al Azhar 
yang diterbitkan Masj-
jachah Al Djami Al 
Azhar Al Sjarif di Kairo 
pada Muharram 1366 
(September 1947). 

K ETIKA arus revolusi makin kuat 
di Jawa dan Sumatra, di Indo­
nesia timur mengalami nasib 

tragis. Betapa tidak, di daerah yang 
disebut terakhir, kuasa kolonial justru 
menguat setelah Hubertus Jonannes van 
Mook membentuk Negara Indonesia 
Timur (NIT: 1946—1950) yang berpusat 
di Makassar. Guna memperkuat federa­
lisme, pada akhir 1946 sampai awal 1947, 
Belanda melancarkan serangkaian aksi 
pembunuhan massal terhadap penduduk 
di Sulawesi Selatan yang dipimpin Kapten 
Reymond Westerling. Peristiwa ini lebih 
dikenal dengan Korban 40.000 Jiwa. 

Setelah itu, Belanda melancarkan aksi 
militer terhadap wilayah RI di Jawa dan 
Sumatra pada Juli 1947. Tujuan aksi ini 
adalah merebut pusat-pusat industri dan 
perusahaan yang telah dikuasai oleh para 
pejuang Republik usai Perang Dunia II. Be­
landa membutuhkan banyak biaya untuk 
memulihkan kekuasaannya di Indonesia.   

Kondisi Tanah Air yang tidak stabil 
itu tampak tidak memengaruhi animo 
umat Islam untuk naik haji ke Makkah. 
Menyikapi hal ini, Mohamed Zein Hassan 
(Ketua Perkumpulan Kemerdekaan Indo­
nesia) mengajukan pertanyaan kepada 
Abdul Madjid Selim (Ketua Badan Fatwa 
Al Azhar Al Syarif) di Mesir mengenai 
hukum melaksanakan ibadah haji di masa 
revolusi. 

Selim menjawab bahwa suatu peker­

jaan yang mendatangkan lebih besar 
kerusakan daripada faedahnya, perbuat­
an itu dilarang oleh Islam. Pemimpin 
tentara atau penjaga negeri pun tidak 
boleh naik haji kalau kepergiannya dapat 
menyebabkan kemenangan musuh atau 
kekacauan negerinya. Begitu pula tentara 
yang berperang boleh berbuka puasa pada 
bulan Ramadan, meskipun ia tidak sakit 
atau musafir, jika itu dapat membuatnya 
lemah saat melawan musuh.    

Fatwa tersebut dimuat di majalah Al 
Azhar yang diterbitkan Masj-jachah Al 
Djami Al Azhar Al Sjarif di Kairo pada 
Muharram 1366 (September 1947). Fatwa 
ini diterjemahkan dalam bahasa Indo­
nesia berjudul Haram Naik Hadji Djika 
Menjebabkan Fitnah dan Perpetjahan di 
Kalangan Kaum Muslimin. Selanjutnya, 
diperbanyak dan dikirim ke Makkah de­
ngan bantuan seorang haji Mesir. Fatwa 
ini disebarkan kepada jemaah haji Indo­
nesia di Makkah pada 1947.    

Sementara di Tanah Air, pada 1947 KH 
Hasjim Asj’ari (Ketua Partai Masjumi) 
mengeluarkan pula fatwa bahwa, “Haram 
bagi umat Islam Indonesia meninggalkan 
Tanah Air dalam keadaan musuh me­
nyerang untuk menjajah dan merusak 
agama. Karena itu tidak wajib pergi haji 
di mana berlaku fardu ’ain bagi umat 
Islam dalam melakukan perang melawan 
penjajahan bangsa dan agama”. Fatwa 
ini disiarkan oleh Kementerian Agama 
(Chambert-Loir, 2019).  

Sebuah poster berjudul “Perang ke­
merdekaan, Perang Sabilillah, Perang 
Total” beredar di wilayah RI. Dikatakan 
bahwa telah diharamkan penjajahan di 
Tanah Air sejak 17 Agustus 1945. Oleh sebab 
itu, “seluruh warganegara Indonesia harus 
dan mesti mempertahankan Tanah Airnya, 
menghancur-lebur-luluhkan musuh, kare­
na kita yakin kita berperang di jalan Allah 
dan Allah-lah yang akan menentukan kalah 
atau menang. Kita di pihak kebenaran. 
Dan Allah akan melindungi kita semuanya 
yang sedang dalam perjuangan kebenaran” 
(Arsip Kempen, 23). 

Menurut Faturrahman (2023), larangan 
berhaji tersebut tidak berlaku di Indone­
sia timur karena di sana masih kuat pe­
ngaruh Belanda. Pemerintah NIT bahkan 
memfasilitasi pengiriman jemaah haji ke 
Makkah dengan kapal-kapal perusahaan 
Kongsi Tiga yaitu Netherland, Rotterdam­
sche Lloyd, dan Ocean Maatschappij. Pada 
1948, tercatat 9.000 jemaah haji dari luar 
RI dikirim ke Makkah dengan tujuh kapal 
Kongsi Tiga (Pelita Rakjat, 10/8/1948). 

Umat Islam yang berhaji dengan kapal-ka­
pal itu disebut “Haji NICA” atau “Haji Malino”. 
Kata NICA merujuk pada Nederlandsch-In­
dische Civiele Administratie (Pemerintahan 
Sipil Hindia Belanda), sedangkan Malino 
adalah tempat konferensi antara Belanda 
dan raja-raja/bangsawan di Indonesia timur 
pada akhir 1946 yang melahirkan NIT.  

Usaha Belanda memfasilitasi perjalanan 

haji itu merupakan satu cara untuk memu­
lihkan kepercayaan umat Islam kepada 
mereka usai peristiwa Korban 40.000 Jiwa. 
Usaha itu juga sebagai cara mendapatkan 
sumber pemasukan keuangan yang dibu­
tuhkan oleh pemerintah NIT. Penyelengg­
ara pemerintahan ini pun sebagian adalah 
putra-putra daerah dari Indonesia timur. 

Dengan demikian, pelaksanaan iba­

dah haji, tidak hanya penting bagi umat 
Islam yang mampu untuk menunaikan 
rukun Islam yang kelima, tetapi juga satu 
cara terbaik bagi Belanda dalam rangka 
menegakkan kembali kekuasannya di 
Indonesia Timur. Pemerintah NIT ber­
tindak tegas terhadap orang-orang yang 
menghambat proses penyelenggaraan haji 
dari wilayahnya. Gewestelijke Recherche 

menahan dan memeriksa orang-orang 
yang menyebarkan fatwa haram naik haji 
dari Mesir kepada umat Islam.   

Respons Raja Arab
Menyikapi perbedaan sikap dari peme­

rintah RI dan NIT, Raja Arab Ibn Saud tegas 
mengatakan bahwa “Djangan berpolitik di 
Mekkah-sutji” (Berita Indonesia, 9/1/1948). 
Betapa tidak, sebelum masa-masa minyak, 
industri haji merupakan sumber penghasil­
an terpenting bagi negerinya. Oleh karena 
itu, ia tidak mau mendapat kesulitan de­
ngan negara-negara yang mengirimkan 
banyak jemaah haji ke negerinya setiap 
tahun. Meskipun ia telah mengakui ke­
merdekaan Indonesia, ia tetap berlaku 
adil bagi semua jemaah haji dan diplomat 
dari Indonesia.  

Pemerintah RI untuk sementara tidak 
dapat mengirimkan orang-orang naik 
haji. Sejumlah haji republikan di Makkah 
sebagian besar hidup dengan kemurahan 
hati Ibn Saud. Sebaliknya, Pemerintah 
NIT telah mengirimkan 4.000 jemaah haji 
yang didampingi oleh sebuah komite ke­
hormatan yang dipimpin oleh orang Arab, 
yakni Ahmad Bachmid selaku Menteri 
Urusan Agama NIT. (L1)

SEEKOR kecoa raksasa robot terbang dan 
ditunggangi oleh Captain America dengan 
senyum semringah. Di sekelilingnya, ada 
beberapa makhluk lain. Buaya imut yang 
hanya digambar dengan garis luar, capung, 
dan di bawah kecoa raksasa itu ada mobil 
4WD berkelir oranye. Semuanya berhim­
pun dalam balutan warna tosca yang 
menjadi latar. Di panel lain, dengan warna 
cerah senada seperti yang tercipta di panel 
metamorfosis kecoa terbang itu, terdapat 
segerombolan domba warna-warni. Na­
mun, kali ini, palet warnanya lebih condong 
ke warna-warna gelap seperti cokelat, hijau, 
kekuningan, dan sedikit merah. 

Di tengah domba yang tengah bergerom­
bol itu, ada semacam mimbar berisi 
beberapa figur berbaju putih, dilengkapi 
pengeras suara. Dalam cerita yang lain, 
ada gambar ala Kubisme Picasso yang 
mencerminkan Yesus dalam potret besar, 
sedangkan di bawahnya terdapat sema­
cam beberapa prosesi keagamaan. 

Melompat ke cerita lain, Monkey D 
Luffy berbagi perahu dengan Uzumaki 
Naruto, dua karakter anime dari dua 
pencipta dan dunia yang berbeda, naik 
Going Merry, perahu kelompok bajak 
laut topi jerami. Sebanyak 16 karya lukis 
bergaya surealis itu disajikan Syakieb 

Sungkar pada pameran tunggal keduanya, 
bertajuk Dreams. 

Lukisan-lukisan ini lahir dari mimpi-
mimpi Syakieb tentang angan-angannya 
membentuk dunia alternatif dari realitas 
yang hadir. Ia dengan bebas menaruh ragam 
tokoh karakter kultur pop disandingkan den­
gan tokoh fiksi maupun tokoh nyata sebagai 
bentuk peleburan batas realisme. Kecoa 
dalam cerita Kafka, ia gabungkan bersama 
Captain America dari Marvel. Luffy dan 
Naruto, seperti berada dalam bahtera Nuh. 

“Jadi, sebenarnya filosofi yang saya 
buat itu kan universal. Misal, ada Luffy 
dan Naruto, mereka sama-sama berada 
di cerita kapal Nabi Nuh. Atau cerita di 
Metamorfosis Kafka saya gabungkan de­
ngan Captain America. Kecoa yang bebas 
terbang, tetapi saya menganalogikan di 
dunia ini tidak ada yang benar-benar be­
bas. Ada situasi di mana kita tunduk pada 
sesuatu, misalnya dengan AS. Makanya 
di lukisan itu saya ciptakan si Kecoa di­
kendalikan oleh Captain America,” ujar 

seniman lulusan ITB itu kepada Media 
Indonesia tentang konsep yang dibawanya 
pada pameran tunggal Dreams seusai 
pembukaan pameran di Cemara 6 Galeri, 
Jakarta Pusat, Sabtu (3/6). 

Syakieb memang kemudian berpindah 
pendekatan melukis. Jika pada pameran 
tunggal debutnya ia mengusung gaya re­
alisme, kini ia melekatkan karya-karyanya 
yang digarap selama kurun dua tahun 
itu bertolak belakang. Wajar ditemukan 
tubrukan anomali dengan patokan realis, 
baik secara gaya maupun substansi. Di 
16 karya ini, Syakieb tampaknya ingin 
mendekatkan karyanya dengan audiensi 
muda lewat pemilihan palet warna yang 

lebih ngepop. Warna-warna terang seniman 
muda, seperti Muklay atau Naufal Abshar. 

“Yang ada di pameran Dreams ini se­
benarnya adalah memunculkan mimpi, 
lamunan, angan-angan, dan seloroh 
Syakieb. Sementara di pameran tunggal 
pertamanya, itu dia mengambil dari orang-
orang terdekatnya sekali. Potret diri hingga 
keluarga. Jadi, wajar jika ditemukan 
sesuatu yang berantakan di mana-mana 
di pameran keduanya ini. Rasa bahagia, 
bermain-main, tercermin di sini,” kata 
kurator pameran Anna Sungkar. 

Pameran Dreams akan berlangsung 
hingga 17 Juni di Cemara 6 Galeri, Men­
teng, Jakarta Pusat. (MI/L1)

Tokoh Kultur Pop 
Inspirasi Karya Syakieb Sungkar
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